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Abstract 
 
The objective of this research is to analyse the competitiveness and the factors 
that influence Indonesia coal export to main export destination country (India, China, 
South Korea, Japan, Hong Kong, Thailand, Malaysia, Philippines, United States of 
America, Netherlands, Italy and Spain). Revealed Comparative Advantage and Export 
Product Dynamics were used to analyse competitiveness. Panel data regression method 
with random effect was used to analyse export demand model. The results show that 
price of coal, price of liquified natural gas, real exchange rate local currency unit per 
USD and real gross domestic product per capita have the significant influence on coal 
export demand, whilst price of crude oil has not significant influence on coal export 
demand. 
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PENDAHULUAN 
Permintaan energi di dunia tiap tahunnya akan meningkat seiring adanya 
perkembangan industri untuk mengolah bahan-bahan baku menjadi barang jadi yang 
dibutuhkan di bidang perekonomian. Kebutuhan terhadap energi dipengaruhi pula oleh 
perkembangan kebutuhan masyarakat dalam memenuhi hajat hidupnya. Meningkatnya 
permintaan energi untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat maupun untuk kebutuhan 
industri menuntut negara untuk mendapatkan pasokan energi tersebut.  
Beragam sumber energi yang dapat digunakan manusia, dari sumber energi yang 
sangat sederhana sampai energi yang membutuhkan pengelolaan yang sangat canggih. 
Salah satu sumber energi alternatif yang sering menjadi pilihan negara-negara di dunia 
untuk menggerakkan industrinya adalah batu bara.  
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara (2016), rata-rata 
konsumsi domestik batu bara sebesar 46,15 juta ton pertahunnya dari 2010 sampai 
2014, namun dalam rangka mendukung program pemerintah 35.000 MW, maka PLN 
membutuhkan tambahan konsumsi batu bara pada 2015 dan 2016 sebesar 13,41 juta ton 
dan 21,00 juta ton, sehingga total konsumsi 2015 sebesar 61,41 juta ton dan 2016 
sebesar 69,00 juta ton.  
Selain untuk konsumsi domestik, ekspor batu bara juga terus diupayakan oleh 
pemerintah untuk mendapatkan pendapatan negara hal ini tercerminkan dalam
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Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia No. 1924 
K/30/MEM/2018 yang menetapkan peningkatan jumlah produksi batu bara tahun 
2018 paling banyak sebesar 100 juta ton untuk penjualan ke luar negeri sehingga 
jumlah produksi batu bara untuk tahun 2018 sebesar 585 juta ton. Di satu sisi 
produksi domestik batu bara untuk tujuan ekspor meningkat, konsumsi batu bara 
dunia mengalami fluktuasi yang dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 
 
Gambar 1  
Perkembangan Konsumsi Batu Bara Dunia  
Sumber : BP Energy (2018) 
Dari gambar di atas menunjukan bahwa peningkatan konsumsi batu bara 
dunia terjadi tiga periode yaitu pada tahun 2007 ke tahun 2008 serta dari 2009 ke 
tahun 2013 serta dari 2016 ke tahun 20017. Sedangkan terjadi penurunan konsumsi 
batu bara dunia dalam dua periode yakni tahun 2008 ke tahun 2009. Berdasarkan 
pada analisis Boston Consulting Group, penurunan konsumsi batu bara dunia pada 
tahun 2008 ini disebabkan oleh adanya krisis finansial dunia. Sedangkan penurunan 
konsumsi batu bara dunia pada tahun 2014-2016 ini disebabkan adanya kebijakan 
untuk mengganti secara bertahap pembangkit listrik tenaga batu bara yang ada di 
Jerman, Perancis, Italia, Inggris, Austria, Belanda, Portugal, dan Finlandia. Negara-
negara tersebut mengganti pembangkit listrik tenaga batu bara karena CO2 yang 
dihasilkannya lebih besar dibandingkan natural gas dan crude oil. Berdasarkan 
United States Energy Information Administration, batu bara menghasilkan CO2 
antara 205,7 hingga 228,6 pound per mbtu, natural gas menghasilkan CO2 sebesar 
117,0 pound per mbtu dan crude oil menghasilkan CO2 sebesar 161,3 pound per 
mbtu. 
Penurunan konsumsi batu bara dunia pada tahun 2017 dipengaruhi oleh 
rencana Cina untuk mengurangi pembangkit tenaga batu bara dengan sumber energi 
yang lebih ramah lingkungan. Namun bila dilihat secara keseluruhan perkembangan 
konsumsi batu bara dunia sejak tahun 2007 sampai 2017 terjadi peningkatan, 
khususnya pada tahun 2017, permintaan konsumsi batu bara meningkat sebesar 1%. 
Peningkatan permintaan konsumsi batu bara ini merupakan peningkatan permintaan 
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konsumsi pertama setelah adanya penurunan permintaan konsumsi batu bara dari 
tahun 2013 (BP Energy Outlook, 2018). 
Perkembangan penggunaan energi batu bara dunia dapat terlihat secara jelas 
apabila diperbandingkan antara produksi negara produsen batu bara dunia dengan 
konsumsi negara konsumen batu bara dunia. Berdasarkan data yang bersumber dari 
BP Energy Outlook produksi batu bara dunia dilihat dari sebaran negara produsen 
utamanya dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar 1  
Produsen Utama Batu Bara Dunia 
 
Sumber : BP Energy (2018) 
Berdasarkan data di atas, negara produsen utama batu bara dunia dapat 
diurutkan berdasarkan total produksinya sebagai berikut: 
1. Cina memproduksi batu bara sebesar 1747,2 juta ton pada tahun 2017 
yang menempatkannya sebagai negara yang memproduksi terbanyak batu 
bara, dengan pangsa pasar sebesar 46,7%. 
2. Amerika Serikat memproduksi batu bara sebanyak 371,3 juta ton pada 
tahun 2017 yang memiliki pangsa pasar sebesar 9,9%. 
3. India memproduksi batu bara sebesar 294,2 juta ton pada tahun 2017 dan 
mempunyai pangsa pasar sebesar 7,6%.  
4. Australia memproduksi batu bara sebesar 297,4 juta ton pada tahun 2017 
dengan pangsa pasar sebesar 7,9%.  
5. Indonesia memproduksi batu bara sebesar 271,6 juta ton pada tahun 2017 
dengan pangsa pasar sebesar 7,2%. 
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Negara konsumen utamanya dapat dilihat dari data BP Energy Outlook 
sebagai berikut: 
Gambar 3 
Konsumen Utama Batu Bara Dunia 
 Sumber : BP Energy (2018) 
Berdasarkan data di atas, negara konsumen utama Batu Bara Dunia dapat 
diurut berdasarkan total konsumsinya sebagai berikut: 
1. Cina memiliki nilai konsumsi sebesar 1892,6 juta ton pada tahun 2017 
dan memiliki nilai pertumbuhan sebesar 2,6 % selama tahun 2006-2016. 
2. India memiliki nilai konsumsi sebesar 424,0 juta ton pada tahun 2017 dan 
memiliki nilai pertumbuhan sebesar 6,3% selama tahun 2006-2016. 
3. Amerika Serikat memiliki nilai konsumsi sebesar 332.1 juta ton pada 
tahun 2017 dengan nilai pertumbuhan sebesar -4,5% selama tahun 2006-
2016 
4. Rusia memiliki nilai konsumsi sebesar 92,3 juta ton pada tahun 2017 
dengan nilai pertumbuhan sebesar -0,8% selama tahun 2006-2016 
5. Jepang memiliki nilai konsumsi sebesar 120,5 juta ton pada tahun 2017 
dan memiliki nilai pertumbuhan sebesar 0,6%.  selama tahun 2006-2016 
Bila kita lihat data jumlah produksi dan konsumsi batu bara pada Gambar 2 
dan Gambar 3, negara yang terlibat aktivitas produksi dan konsumsi batu bara dapat 
kita kelompokan kedalam tiga jenis. Negara pertama merupakan negara dengan 
tingkat produksi dan konsumi yang tinggi seperti Cina dan India. Pada tahun 2017, 
Cina memproduksi 1747,2 juta ton sedangkan jumlah konsumsinya 1892,6 juta ton. 
Demikian juga India pada tahun yang sama produksinya 294,2 juta ton dan 
konsumsinya sebesar 424,0 juta ton. Dengan adanya kekurangan jumlah kebutuhan 
domestik batu bara di kedua negara tersebut menjadikan dua negara ini tetap akan 
menjadi tujuan ekspor negara produsen lainnya.  Negara kedua merupakan negara 
dengan tingkat produksi yang tinggi dan konsumsi yang rendah seperti Australia. 
Negara ketiga merupakan negara dengan tingkat produksi rendah dan konsumsi yang 
tinggi seperti Jepang.  
Melihat potensi pasar masih banyaknya permintaan batu bara di dunia, maka 
Indonesia sebagai salah satu eksportir utama batu bara memiliki peran penting 
sebagai pemasok batu bara dunia. Selain Indonesia ada negara-negara lain yang
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menjadi pemasok batu bara dunia, negara-negara tersebut dapat dilihat dalam gambar 
sebagai berikut. 
 
Gambar 2  
Perkembangan Ekspor Batu Bara Negara Eksportir Utama 
 
Sumber : UN Comtrade (2018) 
Berdasarkan data di atas maka urutan negara pengekspor utama Batu bara di 
dunia pada tahun 2017 adalah sebagai berikut: 
1. Australia 390,9 juta ton 
2. Indonesia 310,6 juta ton 
3. Rusia 166,2 juta ton 
4. Amerika Serikat 74,4 juta ton 
5. Kolombia 83,4 juta ton 
Dapat dilihat bahwa nilai ekspor batu bara Indonesia mengalami peningkatan 
dari periode 2007 sampai 2016, dimana Indonesia sebagai negara pengekspor utama 
batu bara menempati peringkat ke dua terbesar dunia. Selain Indonesia negara 
pengekspor utama batu bara utama berturut-turut ditempati oleh negara Australia, 
Rusia, Amerika Serikat dan Kolombia. 
Dengan adanya perdagangan internasional mengakibatkan setiap negara harus 
memiliki spesialisasi dan juga kemampuan untuk bersaing memperebutkan pasar 
yang ada. Penguasaan pasar oleh suatu negara dapat menjadi ukuran kemampuan 
bersaing suatu negara untuk komoditas tertentu. Oleh sebab itu dalam rangka upaya 
meningkatkan pangsa pasar batu bara Indonesia, diperlukan analisis daya saing dan 
faktor-faktor yang memengaruhi permintaan batu bara Indonesia sehingga ekspor 
batu bara negara Indonesia dapat meningkat dan mampu berkompetisi di pasar 
internasional. 
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Permintaan ekspor adalah permintaan pasar internasional terhadap komoditas 
yang dihasilkan oleh suatu negara. Teori permintaan ekspor bertujuan untuk 
menentukan faktor-faktor yang memengaruhi permintaan ekspor suatu negara. 
Faktor-faktor yang memengaruhi permintaan ekspor suatu negara adalah harga di 
pasar internasional atau harga ekspor, harga kompetitor, pendapatan perkapita negara 
pengimpor, nilai tukar riil, dan lain-lain (Salvatore, 1997) 
Menurut Lipsey (1995) permintaan ekspor suatu komoditas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain daya saing dan nilai tukar. Daya saing suatu komoditas 
berperan penting dalam jumlah permintaan ekspor. Oleh karena itu suatu negara 
hendaknya melakukan spesialisasi sehingga negara tersebut dapat mengekspor 
komoditi yang telah diproduksi untuk dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan 
negara lain dengan biaya yang lebih rendah dan pada akhirnya akan meningkatkan 
permintaan ekspor di negara tersebut. 
Dalam penelitian Tilova (2012) permintaan ekspor dipengaruhi oleh harga 
produk, GDP, populasi dan nilai tukar. Pada penelitian Widyastutik dan Ashiqin 
(2011) variabel permintaan ekspor dipengaruhi oleh variabel harga produk, harga 
barang subtitusi, total produksi, nilai tukar, lag ekspor dan dummy kebijakan. 
Sedangkan pada Wiranthi dan Mubarok (2017) variabel permintaan ekspor 
dipengaruhi oleh variabel harga ekspor GDP riil dan populasi. 
Penelitian ini mengombinasikan ketiga model dengan sedikit modifikasi. 
Variabel terikat (permintaan komoditas) merupakan fungsi dari harga batu bara, 
harga crude oil, harga liquified natural gas, nilai tukar riil local currency unit 
terhadap USD, pendapatan domestik bruto riil per kapita. Hipotesis penelitian secara 
umum diformulasikan sebagai berikut: 
1. Harga batu bara berpengaruh negatif terhadap permintaan batu bara. Jika 
harga batu bara meningkat maka permintaan ekspor batu bara akan menurun 
begitu pula dengan sebaliknya. 
2. Harga crude oil berhubungan positif terhadap pemintaan batu bara. Jika harga 
crude oil meningkat, maka permintaan ekspor batu bara akan meningkat 
begitu pula sebaliknya. 
3. Harga liquified natural gas berhubungan positif terhadap pemintaan batu 
bara. Jika harga LNG meningkat, maka permintaan ekspor batu bara akan 
meningkat begitu pula sebaliknya. 
4. Nilai tukar riil (real exchange rate) mata uang negara tujuan ekspor batu bara 
(local currency unit) terhadap USD berpengaruh positif terhadap permintaan 
batu bara. Jika local currency unit menguat terhadap USD maka permintaan 
ekspor batu bara akan meningkat, sebaliknya jika local currency unit 
melemah terhadap USD maka permintaan ekspor batu bara akan menurun. 
5. Pendapatan domestik bruto riil per kapita negara tujuan ekspor berpengaruh 
positif terhadap permintaan batu bara. Jika pendapatan domestik bruto riil per 
kapita meningkat maka permintaan ekspor batu bara akan meningkat, 
sebaliknya jika pendapatan domestik bruto riil per kapita negara tujuan 
menurun maka permintaan ekspor batu bara akan menurun.
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METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam model empiris terdiri dari dua variabel, 
yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah 
variabel yang dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan 
variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel dependen.  
Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah jumlah 
permintaan batu bara Indonesia di negara tujuan ekspor utama. Variabel independen 
yang digunakan adalah harga batu bara, harga crude oil, harga liquified natural gas 
, nilai tukar riil local currency unit terhadap USD, pendapatan riil domestik bruto 
per kapita negara tujuan ekspor. 
 
Metode Analisis 
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  metode  deskriptif 
dan  metode kuantitatif yang terdiri dari dua tahap (two stages). Tahap pertama, 
menggunakan metode Revealed Comparative Advantage dan Export Product 
Dynamics untuk menganalisis daya saing dan metode panel data untuk 
menganalisis pengaruh harga batu bara, harga crude oil, harga liquified natural gas, 
nilai tukar riil local currency unit per USD dan pendapatan riil domestik bruto per 
kapita negara tujuan ekspor terhadap jumlah permintaan batu bara Indonesia. 
 
Analisis Revealed Comparative Advantage 
Untuk mengukur keunggulan komparatif dari komoditas yang diekspor akan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
RCA =  
Dimana : 
 : Nilai ekspor komoditas batu bara Indonesia ke negara importir batu 
bara Indonesia 
 : Nilai total ekspor Indonesia ke negara importir batu bara Indonesia 
 : Nilai ekspor komoditas batu bara dunia negara importir batu bara 
Indonesia 
 : Nilai total ekspor dunia ke negara importir batu bara Indonesia 
Konsep Revealed Comparative Advantage yang pertama kali diperkenalkan 
oleh Ballasa menganggap bahwa keunggulan komparatif suatu negara tercerminkan 
dalam ekspornya. Nilai Revealed Comparative Advantage dapat mengukur 
keunggulan komparatif  yang ditentukan oleh endowment factor suatu komoditas, 
efisiensi produksi, karakteristik geografi dan kebijakan pemerintah (Langhammer, 
2004). Metode Revealed Comparative Advantage (RCA) digunakan untuk mengukur 
kinerja ekspor suatu komoditas dari suatu negara dengan mengevaluasi peranan 
ekspor komoditas tertentu dalam ekspor total suatu negara dibandingkan dengan 
pangsa komoditas tersebut dalam perdagangan dunia (Granabetter, 2016). 
Dengan nilai RCA dapat diketahui bagaimana daya saing suatu komoditas, 
apakah daya saingnya rendah atau tinggi. Jika  nilai RCA lebih dari 1 maka 
komoditas memiliki relative advantage dan sebaliknya jika nilai RCA kurang dari 1 
maka komoditas memiliki relative disadvantage (Granabetter, 2016). 
Metode Revealed Comparative Advantage digunakan dalam analisis 
keunggulan komperatif karena memiliki keunggulan dalam mempertimbangkan 
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keuntungan intrinsik komoditas ekspor tertentu dan konsistensinya terhadap 
perubahan di dalam suatu produktivitas ekonomi dan mengurangi dampak pengaruh 
campur tangan pemerintah, sehingga keunggulan komparatif suatu komoditas dari 
waktu ke waktu dapat terlihat secara jelas.  
 
Analisis Export Product Dynamics 
Pendekatan Export Product Dynamics digunakan untuk mengidentifikasi 
keunggulan kompetitif atau daya saing suatu komoditas dan juga untuk mengetahui 
suatu komoditas dengan performa yang dinamis atau tidak. Indikator ini mengukur 
posisi pasar dari komoditas suatu negara untuk tujuan pasar tertentu. Ukuran ini 
mempunyai kemampuan untuk membandingkan kinerja ekspor diantara negara-
negara di seluruh dunia. Sebuah matriks EPD terdiri dari daya tarik pasar dan 
informasi kekuatan bisnis. Daya tarik pasar dihitung berdasarkan pertumbuhan dari 
permintaan sebuah komoditas untuk tujuan pasar tertentu, di mana informasi 
kekuatan bisnis diukur berdasarkan pertumbuhan dari perolehan pasar (market share) 
sebuah negara pada tujuan pasar tertentu. Kombinasi dari daya tarik pasar dan 
kekuatan bisnis ini menghasilkan karakter posisi dari komoditas yang ingin dianalisis 
ke dalam empat kategori yaitu Rising Star (pertumbuhan pangsa pasar ekspor 
bernilai positif dan pertumbuhan pangsa pasar komoditas bernilai positif), Falling 
Star (pertumbuhan pangsa pasar ekspor bernilai positif dan pertumbuhan pangsa 
pasar komoditas bernilai negatif), Lost Opportunity (pertumbuhan pangsa pasar 
ekspor bernilai negatif dan pertumbuhan pangsa pasar komoditas bernilai positif), 
dan Retreat (pertumbuhan pangsa pasar ekspor bernilai negatif dan pertumbuhan 
pangsa pasar komoditas bernilai negatif) (BAPPENAS, 2009). 
Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan EPD ini, diantaranya: 
Sumbu x, yang menunjukan pertumbuhan kekuatan bisnis atau disebut pangsa pasar 
ekspor i: 
 
Sumbu y, yang menunjukan pertumbuhan daya Tarik atau disebut pangsa pasar 
komoditas: 
 
Keterangan :  
 : Nilai ekspor komoditas batu bara Indonesia ke negara importir batu 
bara Indonesia 
 : Nilai total ekspor Indonesia ke negara importir batu bara Indonesia 
 : Nilai ekspor komoditas batu bara dunia negara importir batu bara 
Indonesia 
 : Nilai total ekspor dunia ke negara importir batu bara Indonesia 
 : Jumlah tahun analisis 
Setelah dilakukan analisis daya saing, dapat diidentifikasi ke negara tujuan 
ekspor mana saja komoditas batu bara yang memiliki daya saing. 
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Analisis Regresi Data Panel 
Metode yang untuk mengetahui pengaruh variabel harga batu bara, harga 
crude oil, harga liquified natural gas, nilai tukar local currency unit terhadap USD 
dan pendapatan domestik bruto riil terhadap jumlah permintaan batu bara Indonesia 
ke negara tujuan ekspornya menggunakan metode data panel dengan metode 
random effect. 
Metode data panel merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
melakukan analisis empirik yang tidak mungkin dilakukan jika hanya menggunakan 
data time series atau cross section. Data cross section adalah data yang 
dikumpulkan dalam satu waktu terhadap banyak individu, sedangkan data time 
series merupakan data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap suatu 
individu. 
Karena mengkombinasikan data cross section dan time series maka panel 
data memiliki beberapa keunggulan, antara lain (Gujarati, 2004) : Mampu 
mengidentifikasi dan mengukur efek secara yang secara sederhana tidak dapat diatasi 
dalam data cross section murni atau data time series murni. Mampu mengontrol 
heterogenitas individu atau unit cross section. Memberikan data yang informatif, 
mengurangi kolinearitas antar peubah serta meningkatkan derajat kebebasan 
sehingga data menjadi lebih efisien. Data panel lebih baik digunakan untuk studi 
dynamics of adjusment karena terkait dengan observasi pada cross section yang sama 
secara berulang. Mampu menguji dan mengembangkan model perilaku yang lebih 
kompleks.   
Model regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
LNVE = b0 + b1LNHB + b2LNHCO + b3LNHLNG + b4LNLCUUSD + b5LNPDBK 
+ε 
LNVE  = Jumlah permintaan batu bara (dalam bentuk logaritma 
natural) 
b0  = Konstanta  
b1 hingga b5  = Koefisien regresi dari setiap variabel independen  
LNHB   = Harga batu bara (dalam bentuk logaritma natural) 
LNHCO  = Harga crude oil (dalam bentuk logaritma natural) 
LNHLNG  = Harga LNG (dalam bentuk logaritma natural) 
LNLCUUSD = Nilai tukar LCU terhadap USD (dalam bentuk logaritma 
natural) 
LNPDBK = Pendapatan domestik bruto riil per kapita (dalam bentuk 
logaritma natural) 
ε  = Error term 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Revealed Comparative Advantage dan Export Product Dynamics 
Untuk mengetahui daya saing atau keunggulan komparatif komoditas batu 
bara di negara tujuan ekspor digunakan metode Revealed Comparative Advantage. 
Nilai RCA yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa komoditas yang dianalisis 
memiliki keunggulan komparatif atau berdaya saing kuat sehingga dapat 
dipertahankan untuk tetap berorientasi ekspor ke negara tujuan. Sedangkan, nilai 
RCA yang kurang dari satu menunjukkan bahwa komoditas yang dianalisis tidak 
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memiliki keunggulan komparatif atau komoditas tersebut berdaya saing lemah 
sehingga sebaiknya tidak dipacu untuk berorientasi ekspor ke negara tujuan.  
Untuk mengetahui daya saing atau keunggulan kompetitif komoditas batu 
bara di negara tujuan, dapat dilihat dari posisi pasar yang diperoleh dengan 
menggunakan metode Export Product Dynamic. Posisi pasar Rising Star merupakan 
posisi pasar yang ideal sehingga pada posisi tersebut diperoleh negara negara yang 
berpotensi dijadikan tujuan ekspor komoditas batu bara Indonesia. Posisi pasar Lost 
Opportunity juga masih dapat dijadikan tujuan ekspor komoditas batu bara 
Indonesia. Hal ini terkait pada posisi tersebut terjadi peningkatan permintaan ekspor 
komoditas batu bara, akan tetapi Indonesia tidak menyediakan jumlah ekspor yang 
sesuai dengan peningkatan permintaan dari negara tujuan. Sedangkan posisi pasar 
Falling Star dan Retreat tidak mencerminkan potensi pasar sebagai tujuan ekspor 
komoditas batu bara Indonesia. Hal tersebut terkait dengan terjadinya penurunan 
permintaan ekspor dari negara negara sebagai tujuan ekspor. 
Tabel 1  
Konsumen Utama Batu Bara Dunia 
Negara RCA EPD 
Nilai 
RCA 
Daya 
Saing 
Pertumbuhan 
Pangsa Pasar 
Ekspor (%) 
Pertumbuhan 
Pangsa Pasar 
Produk (%) 
Posisi Daya 
Saing 
India 8,70 Kuat 11,57 1,01 Rising 
Star 
Cina 16,85 Kuat 1,54 0,14 Rising 
Star 
Korea 
Selatan 
5,99 Kuat 0,63 0,21 Rising 
Star 
Jepang 3,01 Kuat 2,98 -0,24 Falling 
Star 
Hong  Kong 188,17 Kuat 14,14 0,02 Rising 
Star 
Thailand 20,50 Kuat 10,12 0,45 Rising 
Star 
Malaysia 13,33 Kuat 1,51 1,25 Rising 
Star 
Filipina 31,32 Kuat 42,98 1,11 Rising 
Star 
Amerika 
Serikat 
8,92 Kuat -0,74 -8,44 Retreat 
Belanda 6,61 Kuat 2,39 -15,86 Falling 
Star 
Italia 31,43 Kuat 4,47 -62,84 Falling 
Star 
Spanyol 21,01 Kuat 6,99 -12,76 Falling 
Star 
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Berdasarkan hasil estimasi Revealed Comparative Advantage dari Tabel 1 
ditemukan hasil daya saing baru bara di tiap negara tujuan ekspor utama, batu bara 
Indonesia berdaya saing kuat yang ditunjukkan oleh nilai Revealed Comparative 
Advantage batu bara Indonesia di tiap negara tujuan ekspor lebih dari satu. 
Berdasarkan hasil estimasi Export Product Dynamics diperoleh posisi pasar tujuan. 
Ekspor komoditas batu bara Indonesia di negara India, Cina, Korea Selatan, 
Hongkong, Thailand, Malaysia, Filipina, selain memiliki daya saing yang kuat, posisi 
pasar di negara inipun menempati posisi Rising Star, sehingga dapat terus 
dipertahakan pemasarannya. Komoditas batu bara Indonesia di Jepang, Belanda, 
Italia dan Spanyol menempati posisi Falling Star yang menyebabkan tidak 
berpotensi ekspor karena terkait terjadinya penurunan permintaan walaupun pangsa 
ekspor di negara tersebut meningkat dan komoditas berdaya saing kuat. Sama halnya 
di Amerika Serikat komoditas batu bara berdaya saing kuat, tetapi dikarenakan 
komoditas batu bara di negara ini menempati posisi Retreat maka tidak berpotensi 
ekspor karena terjadinya penurunan pangsa ekspor dan permintaan ekspor yang 
menurun. 
 
Hasil Analisis Regresi Data Panel 
Estimasi model menggunakan analisis regresi data panel yang 
menghasilkan random effect model sebagai model terbaik berdasarkan uji Chow 
dan uji Hausman dan uji Lagrange. Tabel dibawah menunjukan hasil estimasi 
regresi data panel dari masing-masing variabel independen, yaitu Harga Batu Bara 
(LNHB), Harga Crude Oil (LNHCO), Harga Liquified Natural Gas (LNHLNG), 
Nilai Tukar Local Currency Unit per USD (LNLCUUSD), dan Produk Domestik 
Bruto Per Kapita Riil (LNPDBK) terhadap Jumlah Permintaan Batu Bara 
(LNVE). 
Tabel 2  
Konsumen Utama Batu Bara Dunia 
  Dependent variable: LNVE 
Variable Coefficient t-Statistic Prob. 
LNHB -2.044731 -7,390743 0,0000 
LNHCO 0.400567 1,956556 0,0531 
LNHLNG 1.740035 7,431773 0,0000 
LNLCUUSD 0,285009 2,023647 0,0456 
LNPDBK -0,514437 -2,000554 0,0481 
C 16,14849 5,848419 0,0000 
 
Nilai koefisien regresi untuk masing-masing variabel dapat dituliskan ke 
dalam persamaan berikut ini: 
LNVE = 16.148 - 2.044LNHB + 0.400LNHCO + 1.740LNHLNG  
+ 0.285LNLCUUSD - 0.514LNPDBK + ε 
Koefisien regresi Harga Crude Oil, Harga Liquified Natural Gas dan Nilai 
Tukar Local Currency Unit terhadap USD memiliki arah yang positif, sedangkan 
koefisien regresi Harga Batu Bara dan Produk Domestik Bruto Perkapita Riil 
memiliki arah yang negatif. Selain itu, Harga Batu Bara, Harga Liquified Natural
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Gas, Nilai Tukar Local Currency Unit terhadap USD dan Produk Domestik Bruto 
Per Kapita Riil berpengaruh secara signifikan terhadap Jumlah Permintaan Batu 
Bara, sedangkan Harga Crude Oil tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Permintaan Batu Bara. Selanjutnya, dilakukan uji statistik yang ditunjukkan dalam 
Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3  
Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Uji F 
 
Estimasi Nilai 
R-squared 0,580695 
Prob(F-statistic) 0,000000 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai R-squared dalam penelitian ini sebesar 
0,580695. Hal ini bermakna sebesar 58,06% variabel Jumlah Permintaan Batu Bara 
dapat dijelaskan oleh variasi lima variabel independennya secara bersama-sama, 
yaitu Harga Batu Bara, Harga Liquified Natural Gas, Nilai Tukar Local Currency 
Unit terhadap USD dan Produk Domestik Bruto Per Kapita. Sedangkan sisanya 
41,94% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Hal ini diperkuat dengan nilai probabilitas F-statistik yaitu 0,000 lebih 
kecil dari derajat kepercayaan (α = 0,05), serta nilai Dengan demikian kemampuan 
variabel bebas mampu memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. 
Dalam hipotesis, telah dikemukakan bahwa harga komoditas memiliki 
hubungan negatif dengan permintaan ekspor, artinya jika terjadi kenaikan harga batu 
bara akan menyebabkan permintaan ekspor batu bara Indonesia menurun. Tanda 
koefisien negatif pada nilai harga komoditas batu bara sesuai dengan hipotesis, yaitu 
-2,044 memberikan arti bahwa jika harga batu bara Indonesia meningkat sebesar satu 
persen, maka permintaan ekspor komoditi batu bara menurun sebesar 2,044 satuan 
(cateris paribus). Berdasarkan hasil estimasi dapat diketahui juga bahwa variabel 
harga batu bara berpengaruh nyata pada taraf nyata 5 persen. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel harga batu bara memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam memengaruhi permintaan ekspor batubara Indonesia. 
Dalam hipotesis, telah dikemukakan bahwa harga rata-rata crude oil dunia 
memiliki hubungan positif dengan permintaan ekspor batu bara, artinya jika harga 
rata-rata crude oil menungkat akan menyebabkan permintaan ekspor batu bara 
Indonesia meningkat. Tanda koefisien positif pada harga rata-rata crude oil sesuai 
dengan hipotesis, yaitu 0.400 memberikan arti bahwa jika harga crude oil meningkat 
sebesar satu persen, maka permintaan ekspor komoditi batu bara meningkat sebesar 
0,400 satuan (cateris paribus). Tanda positif pada variabel harga rata-rata crude oil 
sesuai dengan parameter dugaan yang diharapkan. Berdasarkan hasil estimasi dapat 
diketahui juga bahwa variabel harga crude oil tidak berpengaruh nyata pada taraf 
nyata 5 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel crude oil memiliki pengaruh 
yang tidak signifikan dalam memengaruhi permintaan ekspor batu bara Indonesia.
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Hasil tersebut didukung dengan penjelasan dari Hakam dan Ayodele (2018) bahwa 
crude oil digunakan pada peaking load power plants yang digunakan hanya pada saat 
permintaan yang tinggi terhadap listrik. Sedangkan batu bara digunakan pada base 
load power plants yang menyediakan supply listrik secara terus menerus sepanjang 
tahun. 
Dalam hipotesis, telah dikemukakan bahwa harga rata-rata LNG memiliki 
hubungan positif dengan permintaan ekspor, artinya jika ada peningkatan harga LNG 
maka akan menyebabkan permintaan ekspor batu bara Indonesia meningkat. Tanda 
koefisien positif pada harga LNG sesuai dengan hipotesis, yaitu 1,740 memberikan 
arti bahwa jika ada peningkatan harga LNG sebesar satu persen, maka permintaan 
ekspor komoditi batu bara meningkat sebesar 1,740 satuan (cateris paribus). Tanda 
positif pada variabel harga LNG sesuai dengan parameter dugaan yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil estimasi dapat diketahui juga bahwa variabel harga LNG 
berpengaruh nyata pada taraf nyata 5 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel harga LNG memiliki pengaruh yang signifikan dalam memengaruhi 
permintaan ekspor batu bara Indonesia. 
Dalam hipotesis, telah dikemukakan bahwa nilai tukar riil negara importir 
memiliki hubungan positif dengan permintaan ekspor, artinya jika mata uang 
domestik negara importir menguat terhadap USD akan menyebabkan permintaan 
ekspor batu bara Indonesia meningkat. Tanda koefisien positif pada nilai tukar riil 
sesuai dengan hipotesis, yaitu 0.285 memberikan arti bahwa jika nilai tukar negara 
importir batu bara Indonesia terapresiasi sebesar satu persen, maka permintaan 
ekspor komoditi batu bara meningkat sebesar 0,285 satuan (cateris paribus). Tanda 
positif pada variabel nilai tukar mata uang domestik terhadap dollar AS sesuai 
dengan parameter dugaan yang diharapkan. Berdasarkan hasil estimasi dapat 
diketahui juga bahwa variabel nilai tukar riil LCU terhadap USD berpengaruh nyata 
pada taraf nyata 5 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai tukar riil LCU 
terhadap USD memiliki pengaruh yang signifikan dalam memengaruhi permintaan 
ekspor batu bara Indonesia. 
GDP riil per kapita merepresentasikan daya beli masyarakat terhadap barang 
dan jasa suatu negara. Berdasarkan hasil estimasi diketahui bahwa koefisien GDP riil 
per kapita memiliki tanda negatif sebesar 0,514. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 
penelitian. Artinya jika terjadi kenaikan satu persen pendapatan riil per kapita akan 
menurunkan permintaan ekspor batubara Indonesia sebesar 0,514 persen. 
Berdasarkan hasil estimasi dapat diketahui juga bahwa variabel GDP riil per kapita 
berpengaruh nyata pada taraf nyata 5 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel GDP riil per kapita negara India, Cina, Korea Selatan, Jepang, Hongkong, 
Thailand, Malaysia, Filipina, Amerika Serikat, Belanda, Italia dan Spanyol memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam memengaruhi permintaan ekspor batubara 
Indonesia. Hasil tersebut didukung dengan hasil penelitian Tiwari (2011) yang 
menemukan hubungan yang negatif antara pertumbuhan konsumsi energi tak 
terbarukan dengan pertumbuhan GDP dan adanya hubungan yang positif antara 
energi terbarukan dan pertumbuhan ekonomi. 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan, maka kesimpulan yang 
diambil adalah berikut ini: Berdasarkan analisis daya saing, melalui analisis Revealed 
Comparative Advantage (RCA) didapatkan hasil bahwa batu bara Indonesia di 
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negara tujuan ekspor utama memiliki keunggulan komparatif atau daya saing 
yangkuat. Sedangkan melalui analisis Export Product Dynamics (EPD), didapatkan 
hasil bahwa posisi daya saing komoditas batu bara Indonesia di Negara India, Cina, 
Korea Selatan, Hongkong, Thailand, Malaysia dan Filipina berada pada posisi Rising 
Star. Posisi daya saing di negara Jepang, Belanda, Italia dan Spanyol berada pada 
posisi Falling Star. Sedangkan Amerika Serikat berada pada posisi Retreat. Dari 
kedua analisis daya saing tersebut menunjukkan bahwa komoditi batu bara Indonesia 
memiliki daya saing yang kuat dan mengalami peningkatan permintaan ekspor ke 
negara India, Cina, Korea Selatan, Hongkong, Thailand, Malaysia dan Filipina. 
Dengan pendekatan model permintaan diketahui bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan ekspor batu bara Indonesia ke negara tujuan ekspor utama 
adalah harga liquified natural gas dan nilai tukar local currency unit terhadap USD 
(LCU/USD) yang berpengaruh positif dan signifikan, sementara harga batu bara dan 
pendapatan domestik bruto riil perkapita berpengaruh negatif dan signifikan, 
sedangkan harga rata-rata crude oil berpengaruh positif dan tidak signifikan. 
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